
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah Terhadap Belanja Langsung pada pemerintahan kabupaten lembata. 

Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan analisis regresi linier sederhana 

dan uji statistik (uji t), maka kesimpulan yang di dapatkan adalah Pendapatan Asli 

Daerah berpengaruh signifikan terhadap Belanja Langung dan dengan demikin Ha 

diterima. 

5.2. Implikasi Teoritis 

Pendapatan asli daerah Menurut Bastian, 2002 adalah Penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah merupakan akumulasi dari Pos Penerimaan Pajak yang 

berisi Pajak Daerah dan Pos Retribusi Daerah, Pos Penerimaan Non Pajak yang 

berisi hasil perusahaan milik daerah, Pos Penerimaan Investasi serta Pengelolaan 

Sumber Daya Alam. Sementara belanja langsung Menurut Permendagri No. 13 

Tahun 2006 Pasal 36 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, belanja 

langsung merupakan belanja yang dianggarkan terkait secara langsung dengan 

pelaksanaan program dan kegiatan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh  

Prakosa (2004) yang meneliti di Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi 

Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu: Pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah Terhadap Belanja Daerah, Hasilnya menunjukkan bahwa hasil penelitian 



tersebut, Pendapatan Asli Daerah berpengaruh signifikan terhadap belanja daerah. 

5.3.  Implikasi Terepan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang 

diharapkan akan bermanfaat adalah: 

1. Pemda Kota Lembata perlu memaksimalkan  pengelolaan potensi 

pendapatan asli daerah, dengan cara mengoptimalkan penerimaan dari 

potensi pendapatan yang telah ada. Insentif dan kemauan pemerintah 

daerah sangat di perlukan dalam upaya peningkatan PAD. Peningkatan 

PAD bisa dilakukan dengan cara melaksanakan secara optimal 

pemungutan pajak dan retribusi daerah, sehingga dengan tingginya 

tingkat kemandirian daerah maka tingkat ketergantugungan terhadap 

dana dari pusat berkurang.  

2. Pemda Lembata perlu melakukan efisiensi dalam melaksanakan 

pengelolaan PAD dengan jalan menurunkan Biaya Operasional di 

Kabupaten Lembata. Serta menaikan terget penerimaan PAD di 

kabupaten Lembata .  

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbanyak sensus yang 

digunakan agar hasilnya lebih representatif terhadap populasi yang 

dipilih.  

 


